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Abstrak 

Kulit pisang seringkali menjadi limbah yang tidak termanfaatkan.  Secara spesifik, belum ada pemanfaatan 
kompos kulit pisang meskipun mengandung 11% C-organik, 0,58% Nitrogen dan 1,88% Fosfor. Penelitian 
ini berupaya untuk memanfaatkan kulit pisang sebagai nutrien dalam budidaya Daphnia sp. Tujuan 
penelitian ialah mengetahui pengaruh pemberian kulit pisang dengan dosis berbeda terhadap 
pertumbuhan Daphnia sp. Penelitian menggunakan 4 perlakuan dengan 3 kali ulangan yaitu kontrol 
(menggunakan air kolam), kompos kulit pisang 8gr/l, 12gr/l, dan 16gr/l. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemberian kompos 8 gr/l memiliki populasi tertinggi yaitu 265 individu. Laju pertumbuhan Daphnia 
sp. tertinggi pada perlakuan 8 gr/l yaitu 0,21 ± 0,03 ind/ml. Kualitas air yang diukur suhu 28-31 °C; ph 6-
7,5; dan oksigen terlarut 2,3 – 2,7 mg/L. 

Kata Kunci: Daphnia, Kulit Pisang, Kompos 

Abstract 

Banana peels are often considered waste and remain largely unutilized. Specifically, there has been no use of 
banana peel compost despite its nutrient content of 11% organic carbon, 0.58% nitrogen, and 1.88% 
phosphorus. This study aims to utilize banana peel compost as a nutrient source in the cultivation of Daphnia 
sp. The objective of the research is to determine the effect of different doses of banana peel compost on the 
growth of Daphnia sp. The experiment consisted of four treatments with three replications: control (pond 
water), banana peel compost at 8 g/L, 12 g/L, and 16 g/L. The results showed that the 8 g/L treatment 
produced the highest population, reaching 265 individuals. The highest growth rate of Daphnia sp. was 
observed at 8 g/L, with a rate of 0.21 ± 0.03 ind/mL. The measured water quality parameters were: 
temperature 28–31 °C, pH 6–7.5, and dissolved oxygen 2.3–2.7 mg/L. 
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PENDAHULUAN 
Kulit Pisang merupakan salah satu limbah 

organik yang terdapat pada sampah perkotaan. 
Kulit Pisang menjadi bagian dari buah pisang 
yang jarang dimanfaatkan dan dibuang setelah isi 
buah pisangnya dikonsumsi.  Pupuk menjadi 
pemanfaatan limbah ini yang paling populer 
diterapkan (Putri et al., 2022). Kulit pisang juga 
dapat dimanfaatkan sebagai pupuk cair organik 
(Kurniawan et al., 2022). Meski demikian, 
kreatifitas masyarakat juga masih memanfaatkan 
kulit pisah sebagai produk diversifikasi makanan 
seperti salai dan kerupuk (Hartono, 2013; 
Gurning et al., 2021). 

Kompos kulit pisang juga telah diujicobakan 
sebagai media pupuk pada budidaya daphnia 

dengan kombinasinya bersama pupuk kandang 
(Romansyah, 2023). Pada kajian tersebut 
diperoleh hasil optimum masih berupa 
kombinasi antara kompos kulit pisang dan 
kotoran ayam. Hal ini dikarenakan penelitian 
tersebut belum mengkaji secara khusus 
pemanfaatan kompok kulit pisangnya.  

Pada penelitian ini lebih fokus terhadap 
pemanfaatan kompos kulit pisang sebagai media 
pertumbuhan Daphnia. Hal ini dilandasi dari 
limbah kulit pisang lebih kaya karbon 
melengkapi kandungan unsur nitrogen dan 
fosfor. Kandungan karbon pada kompos kulit 
pisang juga dapat menurunkan amonia pada 
perairan (Hatina et al., 2021). Selain itu, pupuk 
kandang yang populer dimanfaatkan pada 
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pertanian menjadikan ketersediaannya terbatas 
dan memiliki nilai ekonomis yang lebih tinggi. 
Berbeda dengan limbah kulit pisang yang masih 
dipandang sebelah mata, dapat dimanfaatkan 
lebih murah.  

Pisang merupakan buah yang paling populer 
diperdagangkan. Harga jual yang lebih 
terjangkau dan pertumbuhan pohon pisang yang 
masif menjadikan buah pisang lebih banyak 
ditemui dibandingkan buah-buah lainnya. Buah 
ini juga tidak memiliki musim berbuah sehingga 
dapat diperoleh sepanjang tahun. Ketersediaan 
buah pisang yang besar akan berkorelasi dengan 
limbah kulitnya yang juga lebih banyak. Tentunya 
ini menjadi peluang untuk memanfaatkan kulit 
pisang dalam kultur Daphnia. 

Daphnia masih memiliki peran penting 
sebagai pakan alami dalam akuakultur. Berbagai 
komoditas akuakultur air tawar, memanfaatkan 
daphnia sebagai pakan awal dalam proses 
pembenihan (Ningsih et al., 2020). 
Pengembangan ikan-ikan lokal yang belum 
beradaptasi dengan pakan buatan, seringkali 
mengandalkan Daphnia sebagai makanannya 
selama adaptasi dari lingkungan alami ke wadah 
buatan (Maulana et al., 2024). Daphnia juga 
dimanfaatkan sebagai media vaksin dan 
pemberian bahan tertentu untuk meningkatkan 
performa dari komoditas akuakultur (Nainggolan 
et al., 2024).  

Berbagai penelitian untuk kultur Daphnia 
menggunakan berbagai bahan organik baik 
terfermentasi maupun tidak. Beberapa bahan 
organik limbah yang telah diteliti adalah ampas 
tahu, limbah sayuran, limbah budidaya ikan, 
hingga azzola terfermentasi (Gunawan & Subhan, 
2012; Wahyuny et al., 2017; Anggraini et al., 
2022; Safitri et al., 2024). Berbagai penelitian ini 
sebagai upaya untuk meningkatkan 
pertumbuhan populasi Daphnia yang dibutuhkan 
dalam akuakultur. 

Jika daphnia yang dibutuhkan dalam bidang 
akuakultur ini dapat dibudidayakan dengan 
murah memanfaatkan limbah kulit pisang, 
tentunya dapat meningkatkan keuntungan 
pembudidaya ikan. Selain itu juga membantu 
pengelolaan sampah dengan meningkatkan 
pemanfaatan limbah khususnya kulit pisang.  

 
MATERI DAN METODE  

Penelitian ini dilaksanakan pada fasilitas 
Hatchery Akuakultur  , Universitas Bangka 
Belitung. Penelitian berlangsung selama bulan 
November 2024. Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimental dengan melakukan 
percobaan pemberian air kolam dengan 
perlakuan penambahan kompos kulit pisang 
dalam dosis yang berbeda.  

Rancangan percobaan yang dilakukan 
dalam penelitian ini yaitu Rancangan acak 
lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan yang terdiri 
dari 3 ulangan yaitu: 
P0 : menggunakan air kolam 
P1 : Kompos Kulit Pisang Kepok dosis 8 gr/l 
P2 : Kompos Kulit Pisang Kepok dosis 12 gr/l 
P3 : Kompos Kulit Pisang Kepok dosis 16 gr/l 

Pada pembuatan kompos, kulit pisang 
dibersihkan terlebih dahulu kemudian dicacah, 
selanjutnya toples yang sudah di cuci dengan 
bersih yang telah didiamkan selama 6 jam. 
Tambahkan 1 kg kulit pisang yang sudah dicacah 
cacah, 200 gr serbuk gergaji, 24 gr dedak halus, 1 
gr gula merah, 4 tutup botol EM4, 24 gr kapur 
pertanian, dan air tawar sebanyak 600 ml. 
Setelah itu, di aerasi selama 3 hari. 

Penelitian ini mengamati pengaruh 
pemberian kompos Kulit Pisang terhadap 
peningkata populasi Daphnia sp selama 14 hari 
pemeliharaan dengan pengamatan dilakukan 
setiap hari. Penebaran Daphnia sp pada setiap 
wadah dengan kepadatan 100 individu/liter. 

Laju pertumbuhan spesifik  Daphnia sp. 
dihitung menggunakan rumus menurut Suci et al. 
(2016) sebagai berikut: 

                  µ=(Ln Nt−Ln No)/t  x100% 
Keterangan: 
µ = Laju pertumbuhan populasi spesifik (%/hari)  
No= Kepadatan awal populasi (individu/I) 
Nt = Kepadatan akhir populasi (individu/I)  
t= Waktu (hari) 

Pengamatan kualitas air berupa pengukuran 
suhu menggunakan thermometer yang dilakukan 
setiap hari, derajat keasaman menggunakan pH, 
dan pengukuran kadar oksigen menggunakan DO 
meter. 
 
HASIL  
Pertumbuhan Daphnia sp 

Pada perlakuan P0 serta P3, jumlah rata-
rata populasi Daphnia sp. cenderung menurun 
dari hari ke hari. Perlakuan P0 memiliki 
penurunan yang paling tinggi hingga akhir 
periode perhitungan populasi pada hari ke-14. 
Perlakuan P1 dan P2 mengalami peningkatan 
hingga hari ke-14. Peningkatan terbanyak terjadi 
pada perlakuan P1 yang juga mengalami lonjakan 
pertumbuhan pada hari ke-11. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Grafik pertumbuhan rata-rata jumlah Daphnia sp 

(P0: kontrol, P1: kompos kulit pisang 8gr/L, P2: kompos kulit pisang 12gr/L, P3 : kompos kulit pisang 16gr/L). 

 
Laju Pertumbuhan Spesifik Daphnia sp. 

Daphnia sp mengalami puncak 
pertumbuhan tertinggi didapatkan pada 
perlakuan P1 yang menggunakan kompos kulit 
pisang 8gr/l dengan nilai 0,21±0,003. Perlakuan 
P2 dengan dosis 12gr/l  menghasilkan nilai laju 
pertumbuhan 0,20±0,004. Sementara pada 
perlakuan P3 dengan dosis 16gr/l menghasilkan 
laju pertumbuhan sebesar 0,18±0,005. Laju 
pertumbuhan spesifik terendah didapatkan oleh 
perlakuan P0 dengan nilai 0,15±0,006. Garfik laju 
pertumbuhan disajikan pada Gambar 2.  

Pengamatan kualitas air media selama 
budidaya Daphnia sp pada saat penelitian 
menunjukkan nilai  suhu berkisar 28 - 30˚C, pH 6 
– 7,5, dan DO 2,3 – 2,7 mg/l. 
 

 
Gambar 2.  Grafik jumlah laju pertumbuhan 
spesifik Daphnia sp. 
 
PEMBAHASAN 

Pertumbuhan populasi Daphnia sp sangat 
dipengaruhi oleh makanan yang tersedia dalam 
media. Umumnya dalam media air kolam, 
makanan Daphnia yang tersedia adalah 
Fitoplankton. Semakin tinggi kelimpahan 
fitopklankton, maka laju pertumbuhan Daphnia 
sp akan berlangsung lebih cepat. Hal ini sesuai 
dengan temuan Kurniawan et al. (2022) yang 
mengemukakan bahwa pemanfaatan limbah 
budidaya ikan yang kaya fitoplankton semakin 

pekat, maka pertumbuhan Daphnianya juga 
semakin cepat. Ketersediaan pupuk dalam media 
air memacu pertumbuhan fitoplankton yang 
berada didalamnya (Rosman et al., 2024).  

 
Pada perlakuan yang tidak menggunakan 

penambahan pupuk, fitoplankton yang 
dimanfaatkan daphnia sebagai sumber energi 
semakin terbatas seiring waktu. Jumlah makanan 
yang semakin berkurang menyebabkan 
pertumbuhan populasi daphnia semakin 
menurun juga. Kondisi ini juga ditemukan pada 
penelitian Fauzana et al. (2025) dimana media 
pertumbuhan Daphnia yang tidak memperoleh 
asupan pupuk tambahan mengalami 
pertumbuhan yang sangat rendah.  

Kompos kulit pisang terbukti memberikan 
pengaruh terhadap pertumbuhan populasi 
Daphnia. Unsur hara yang terdapat pada kompos 
kulit pisang dapat dimanfaatkan fitoplankton 
starter yang ada dalam air kolam untuk tumbuh 
dan menjadi makanan Daphnia. Hal ini 
melengkapi temuan Romansyah (2023) yang 
mengkombinasikan kompos kulit pisang dan 
pupuk kendang, kompos kulit pisang secara 
mandiri terbukti memiliki peran untuk 
peningkatan populasi Daphnia.  

Pada penelitian ini didapati bahwa semiakin 
tinggi dosis kompos tidak berkorelasi pada 
peningkatan populasi daphnia. Pada perlakuan 
P2 dan P3 dengan dosis yang kompos lebih tinggi, 
diperoleh populasi yang lebih rendah 
dibandingkan P1. Hal ini dimungkinkan akibat 
tingginya nutrient yang masuk dalam perairan 
menurunkan populasi zooplankton 
dibandingkan fitoplankton. Hal ini juga 
dikemukakan oleh He et al. (2021) yang 
melaporkan bahwa tingginya input nutrien dapat 
menurunkan rasio zooplankton terhadap 
fitoplankton. 

Pertumbuhan populasi yang lebih tinggi 
pada dosis rendah ini juga dimungkinkan terjadi 
akibat rasio karbon dan nitrogen. Sebagaimana 
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diketahui bahwa kulit pisang memiliki 
kandungan karbon yang lebih tinggi 
dibandingkan nitrogen dan fosfor (Setiawati et 
al., 2013). Seiring bertambahnya dosis kompos 
kulit pisang, semakin tinggi rasio carbon sehingga 
berdampak pada penurunan aktivitas biologi 
mikroorganisme (Widarti et al., 2015). Bahkan 
kulit pisang memiliki potensi karbon aktif yang 
tinggi (Sa’diyah & Lusiani, 2022). Dewi et al. 
(2022) juga mengemukakan bahwa terjadi 
penurunan kandungan nitrogen pada fermentasi 
kulit pisang.  

Kualitas air selama kultur Daphnia masih 
dalam lingkup yang sesuai. Hal ini selaras dengan 
pernyataan Mubarak et al. (2009) bahwa kisaran 
suhu untuk budidaya daphnia adalah pada 25-
30°C. Nilai pH selama penelitian yang berkisar 
antara 6-7,5 bukan merupakan nilai yang ideal, 
namun Daphnia sp masih dapat berkembang 
biak. Menurut Utarini (2012), nilai Ph yang ideal 
untuk pertumbuhan Daphnia sp antara netral 
hingga basa yaitu pada pH 6,5-9. Oksigen terlarut 
dalam penelitian ini berkisar antara 2,3-2,7 mg/l, 
sementara Radini (2006) menyatakan Daphnia 
sp membutuhkan kandungan oksien terlarut 
yaitu 3>mg/l untuk mendukung daya hidupnya. 
Pemenuhan oksigen terlarut semestinya 
terwujud dengan penerapan aerasi selama 
penelitian.  

 
KESIMP ULAN 

Pemberian kompos kulit pisang  
berpengaruh terhadap peningkatan populasi 
Daphnia sp. Pemberian kompos 8 gr/l memiliki 
populasi tertinggi yaitu 265 individu. Laju 
pertumbuhan Daphnia sp. tertinggi pada 
perlakuan P1 0,21 ± 0,03 ind/ml. Kualitas air 
yang diukur suhu 28-31 °C; ph 6-7,5; dan oksigen 
terlarut 2,3 – 2,7 mg/L. 
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